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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul ”Pengaruh Prosedur Pembiayaan Arrum Haji Terhadap
Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Jasa Pada Pegadaian Syariah (Study
Kasus Pegadaian Syariah Cabang Balauran Dan Pegadaian Syariah Cabang
Sidoarjo) “ penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prosedur dalam
mengajukan pembiayaan pada produk arrum haji di pegadaian syariah ini
berpengaruh kepada keputusan nasabah dan seberapa besar pengaruh prosedur
pembiayaan tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan menggunakan
penyebaran kuisioner atau angket kepada nasabah arrum haji di Pegadaian Syariah
Cabang Blauran dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo yang populasinya berjumlah
45 nasabah. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji validitas, uji
reabilitas , uji normalitas, uji regresi linier sederhana dan uji hipotesis dengan bantuan
SPSS16,00 for windows

Berdasarkan hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3.169 >
nilai t tabel 2,0166 dan nilai p = 0,003 < 0,05, maka menyatakan HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
prosedur pembiayaan terhadap keputusan nasabah menggunakan produk arrum haji
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang
Sidoarjo dan hasil dari uji regresi linier sederhana diperoleh nilai R? (R Squaer)
sebesar 18,9 yang dapat diartikan bahwa variabel prosedur pembiayaan pada produk
arrum haji (X) terhadap keputusan nasabah () sebesar 18,9%

Melihat hasil dari penelitian ini sebaiknya PT. Pegadaian Syariah dapat lebih
meningkatkan kemudahan dari segi persyaratan dan realisasi pembiayaan ,karena
persaingan dalam usaha pembiayaan haji semakin marak dan ketat, maka dari itu
Pegadaian Syariah baiknya lebih meningkatkan prosedur pembiayaan sebagai strategi
promosi untuk menarik dan meningkatkan nasabah yang menggunakan produk arrum
haji di Pegadaian syariah Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang
Sidoarjo.

Kata kunci: Prosedur Pembiayaan dan Keputusan Nasabah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keuangan syariah di indonesia saat ini mengalami
perkembangan cukup pesat. Hal ini ditandai banyak bermunculan
lembaga-lembaga keuangan syariah yang ikut andil dalam pertumbuhan
perekonomian Indonesia. Banyaknya lembaga keuangan syariah tersebut
mengidikasikan adanya antusias masyarakat yang tinggi sehingga
kehadirannya sudah mendapatkan sambutan yang hangat

Sebagai lembaga keuangan syariah, mempunyai peran penting
untuk menumbuhkan dan meningkatkan sektor riil melalui penyaluran
dana kredit. lembaga keuangan syariah adalah lambaga intermediary
(perantara) antara pihak kelebihan dana kepada pihak kekurangan dana.
Kemudian tugas utamanya dari lembaga keuangan adalah mengumpulkan
dana (funding), penyaluran dana (landing), dan pelayanan jasa (service)

Pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan yang juga
berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana
untuk masyarakat. pegadaian sekarang ini memiliki beberapa produk
yang berguna untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam
masyarakat. salah satu permasalah masyarakat khususnya yang beragama
muslim adalah ingin menunaikan ibadah haji namun tabungannya masih

kurang.



Dalam agama Islam haji merupakan rukun Islam yang ke lima
dan setiap muslim pasti ingin menyempurnakan imannya dengan
menunaikan ibadah haji. Ibadah haji merupakan ibadah yang menempati
posisi paling sulit dalam tingkat keikhlasan karena tidak hanya berkorban
tenaga tetapi juga biaya. Oleh karena itu tidak semua orang Islam yang di
serukan untuk melaksanakan ibadah haji kecuali bagi mereka yang mampu
sebagai mana surat dalam Q.S Ali Imron:97:

UL o il Za W JTe Ul HRAIAS (a5 i) 5 alie 4G5 ET 4

Giallall g Gt i (5 (a5 Sk 43

Artinya:
“padanya terdapat tanda-tanda yang nyata (di antaranya) magam lbrahim
(tempat berdiri membangun ka’ba). Barangsiapa memasukinya (Baitullah
itu) menjadi amanlah dia mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah (orang yang sanggup mendapatkan perbekalan dan alat-alat
pengangkut serta sehat jasmani dan perjalananpun aman) Barang siapa
mengingkari (kewajiban haji) maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam” (Q.S Ali Imran ayat 97).
mungkin ini yang melatar belakangi beberapa lembaga keuangan syariah
mengeluarkan produk untuk pembiayaan haji baik di lembaga keuangan
bank maupun non bank .

Kementrian Agama dan komisi VIII DPR RI menyampaikan biaya
penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) 1437H/2016 rata-rata sebesar RP
34.641.304°, namun  penyelenggaraan ibadah haji pada dasarnya

mencangkup dua dimensi penting yaitu pembinaan dan pelayanan kedua

! Muhammad Taufig, Aplikasi Al-Quran In MS-Word With Multiple Language,Ver.1.3.
?Andi Khoiul Fadli “biaya haji turun ini rinciannya” Rakyatku.com Jakarta 17 mei 2016



dimensi ini tersebut sebagaian ke dalam bagian dari biaya penyelengaraan
ibadah haji jadi di perkirakan ibadah haji menghabiskan uang sekitar 100
juta.

Saat ini muncul lembaga keuangan baik bank maupun non bank
syariah yang saling berkopetensi untuk menarik minat nasabah masing-
masing. Baik di lembaga bank maupun pegadaian syariah memiliki produk
untuk pembiayaan haji maka dari itu secara tidak langsung bank dan
pegadaian saling berkompetisi untuk menarik nasabah untuk memilih
produk pembiayaan haji mereka.

Arrum haji adalah salah satu produk dari pegadaian syariah yang
bertujuan untuk pembiayaan untuk melaksanakan ibadah haji. Arrum haji
ini merupakan solusi untuk masyarakat muslim yang ingin menunaikan
ibadah haji namun tabungannya kurang untuk biaya pemberangkatan
melalui jalur leguler.

Bentuk talangan haji pada pegadain syariah adalah pinjaman dari
pegadaian syariah kepada nasabah untuk menutupi kekurangan dan guna
memperoleh kursi (seat) haji pada saat pelunasan BPIH (Biaya Perjalan
Ibadah Haji). Dana talangan ini dijamin dengan emas atau logam mulia
yang di miliki nasabah. Nasabah kemudian wajib mengembalikan
sejumlah uang yang di pinjam itu dalam jangka waktu tertentu.

Bentuk pembiayaan arrum haji ini merupakan pinjaman sebesar 25
juta dalam bentuk tabungan haji. PT Pegadaian memberikan layanan bagi

para nasabah yang mengalami kesulitan dalam hal pembiayaan untuk pergi



haji. Arrum haji merupakan program pinjaman bagi para nasabah. Cara
mendapatkan produk ini adalah dengan melakukan pembukaan rekening
dengan nominal sebesar Rp 500.000 ribu, sementara yang dapat dijadikan
sebagai jaminan adalah emas senilai Rp 7.000.000 juta atau logam mulia
seberat 15 gram. Emas tersebut merupakan bukti setoran awal biaya
perjalanan haji, pengembalian pinjaman dapat di angsur selama 36
bualan.®

Kegiatan pembiayaan merupakan kegiatan menyalurkan dana
dengan berbagai sistem yaitu meliputi jual beli,kerja sama dan juga jasa.
Oleh karena itu kegiatan pembiayaan harus dilakukan secara sistematis
serta di perlukan mekanisme secara prosedur yang baik untuk mencapai
layanan terpadu yaitu keputusan nasabah.

Nasabah merupakan aset paling penting bagi setiap lembaga
keuangan tanpa kecuali pada lembaga pegadaian. Pihak pegadaian syariah
perlu secara cermat menentukan kebutuhan nasabah dari sudut pandang
mereka sebagai upaya untuk memenuhi kegiatan dan meningkatkan
kepuasan atas pelayanan yang diberikan.

Perilaku seseorang dalam memutuskan untuk memilih produk
dalam pembiayaan ibadah haji di setiap lembaga keuangan baik bank
maupun non bank pasti dipengaruhi oleh rasionalitas ekonomi dan
motivasi seperti keuntungan yang didapatkan yakni bagi hasil,fasilitas,

pelayanan, kemudahan,kenyamanan dan keamanan transaksi. Tetapi

¥ www.pegadaiansyariah.com



apakah prosedur pembiayaaan mempengaruhi perilaku keputusannya
inilah yang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Setiap lembaga pasti mempunyai ciri tertentu dalam beroperasi.
Karena sebagia indentitas dan juga sebagai langkah untuk menarik
nasabah yang pada pencapaiannya yaiu keputusan nasabah. Begitu juga
dengan prosedur pembiayaan pada pembiayaan haji (arrum haji) setiap
lembaga keuangan pasti memiliki perbedaan dalam prosedur di
pembiayaan haji, biasanya dalam lembaga bank jaminan dalam
pembiayaan haji adalah surat BPKB ( bukti pemilikan kendaraan
bermotor) namun pada pegadaian, jaminan dalam pembiayaan haji adalah
emas atau logam mulia seharga Rp 7.000.000

Hal inilah yang menjadi latar belakang untuk menganalisa lebih
jauh prosedur pembiayaan dan pengaruhnya terhadap keputusan nasabah
pada pegadaian syariah di kota Surabaya. Untuk itu penulis memberi
judul skripsi ini “ PENGARUH PROSEDUR PEMBIAYAAN ARRUM
HAJI TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH DALAM
MENGGUNAKAN JASA PADA PEGADAIAN SYARIAH ( Study
Kasus Pegadaian Syariah Cabang Blauran dan Pegadaian Syariah Cabang

Sidoarjo)”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut.

1. Adakah pengaruh prosedur pembiayaan arrum haji terhadap keputusan
nasabah dalam menggunakan jasa pada pegadaian syariah?

2. Seberapa besar pengaruh prosedur pembiayaan arrum haji terhadap
keputusan nasabah dalam menggunakan jasa pada pegadaian syariah?

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yaitu:

1. Untuk menjelaskan pengaruh prosedur pembiayaan arrum haji
terhadap keputusan nasabah dalam menggunkan jasa pada pegadaian
syariah

2. Untuk menjelaskan besar pengaruh prosedur pembiayaan arrum haji
terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa pada pegadaian
syariah

D. Kegunaan Penelitian
Adapaun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
tentang disiplin ilmu ekonomi syariah dan pegadaian syariah. Selain
itu, penelitian ini juga untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi

penelitian selanjutnya.



2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam melakukan kegiatan evaluasi operasional dengan menekankan
kemudahan prosedur, sehingga dapat membantu Pegadaian Syariah
dalam usaha menyediakan sesuatu yang memang menjadi kebutuhan

dan harapan nasabah.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif yang termasuk
dalam jenis penelitian deskriptif - asosiatif. Penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifiknya adalah
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian,subjek
penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data maupun
metodologinya, (mulai mengumpulkan data hingga analisis data).”®

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generaliasi.® Penelitian ini
bertujuan untuk menguji  teori, membangun fakta, memberikan
deskripsi statistik, menunjukkan hubungan serta perbandingan antara
Prosedur pembiayaan terhadap keputusan menjadi nasabah memilih
produk arrum haji di pegadaian. sedangkan dikatakan sebagai penelitian

asosiatif karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan/

**Puguh Suharsono, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan Praktis
(Jakarta: PT Indeks, 2009), 3

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,Cet. Ke 11(Banbung: Alfabeta,
2010) 206
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pengaruh antara dua variabel bentuk hubungan/ pengaruh sebab akibat

atau variabel satu mempengaruhi variabel lain.

Penelitian ini mengambil tempat penelitian di Pegadaian Syariah
Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo. Waktu
penelitian dilakukan pada jam operasional perusahaan yakni pada hari
senin sampai jumat pukul 08.00 sampai dengan pukul 17.00 WIB
sedangkan pada hari jumat pukul 08.00 sampai 15.00 WIB dalam setiap

hari kerja pegadaian dan selama penelitian.

Populasi adalah seluruh elemen penelitian , biasanya dapt berupa
orang,produk lembaga, industri dan sebagainya.?’ Populasi disebut
juga universum vyaitu generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

Subyek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang
dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Peran subjek
penelitian adalah memberikan tanggapan dan informasi terkait data
yang dihubungkan oleh peneliti,serta memberikan masukan kepada

peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. Responden

B. Waktu dan Tempat Penelitian
C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
kesimpulannya.?®
# Pugu

Praktis

h Suharsono, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan

?8Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian...,, 61.
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penelitian ini mengambil pada para nasabah Di Pegadaian Syariah
Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo
yang sudah memutusakan untuk memilih produk ar-rumm haji di
Pegadaian Syariah..

Diketahui jumlah nasabah yang sudah memilih produk ar-rumm
haji adalah sekitar 45 nasabah, yaitudi pegadaian syariah cabang
Blauran sebanyak 20 nasabah sedangkan di pegadaian syariah cabang

Sidoarjo sebanyak 25 nasabah.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang akan kita teliti tersebut.?® Pengambilan sampel
adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi,
sehingga penelitian terhadap sampel dapat menemukan karakteristik
tersebut pada elemen populasi.Mengingat populasi yang ada di
Pegadaian Syariah Blauran Surabaya Dan Pegadaian Syariah Cabang
Sidoarjo hanya 45 maka digunakan teknik pengambilan sampel yang
digunakan oleh peneliti adalah Sampel jenuh.

Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila

jumlah populasi relatif kecil , kurang dari 30 orang. Istilah lain sampel

** Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif — Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2010),

258.
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jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel.*
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh nformasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.®* Variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Variabel Independen (bebas)
Variabel independen atau yang dikenal dengan variabel bebas
adalah variabel yangmenjadi sebab atau berubah/memengaruhi suatu
varibel lain (variabel dependent).®* Dalam penelitian ini variabel
independen yang digunakan ialah prosedur pembiayaan (X).
2. Variabel Dependent (terikat)
Variabel dependen disebut juga dengan variabel terikat, yaitu
variabel yang di pengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel
lain (variabel bebas).*® Variabel dependen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah keputusan nasabah ().

*® Sugiono ,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabet ,2008) 61

*! Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian...., 2.

*? Sofyan Siregar ,Statistik Parametrik Untuk Penlitian Kuantitatif, (Jakarta : Bum Aksara,2013),
18.

®lbid 19.
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Definisi operasional adalah penjabaran masing-masing variabel

terhadap indikator-indikator yang membentuknya.®* Dalam penelitian

ini, indikator-indikator variabel tersebut antara lain sebagai berikut ;

1. Prosedur Pembiayaan (X)

Prosedur pembiayaan yaitu gambaran sifat atau metode untuk

melaksanakan kegiatan pembiayaan.

2. Keputusan nasabah

keputusan nasabah berarti proses yang dilakukan nasabah pada

saat menggunakan produk arrum haji di Pegadaian Syariah Cabang

Blauran Surabaya

Tabel 3.1

Indikator-Indikaror Prosedur Pembiayaan dan Keputusan Nasabah

Variabel

Indikator

Teori

Prosedur pembiayaan

Realisasi pembiayaan

Kemudahan prosedur

Persyaratan

Mudrajad Kuncoro

Keputusan nasabah

Pengenalan kebutuhan

Pencarian informasi

Evaluasi alternatif

Keputusan pembelian

Perilaku pasca

pembelian

Kothler

*Jusuf Soewandi, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 125.
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F. Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat keteapatan
(kesahihan) ukuran suatua instrumen terhadap konsep yang di teliti.*®
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut.
Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa yang
seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang sebenarnya diukur.
Salah satu metode yang digunakan dalam uji validitas seperti korelasi

adalah Pearson Product Moment Correlation (seperti metode analisis

korelasi).* dengan rumus sebagai berikut:

"y = NGy -GGy
VINZx2—-(E0)HHN.Zy 2 - (Zy)?
Dimana:
Ty =koefisien (Product Moment)
N = banyaknya responden
X = skor yang diperoleh dari seluruh item
y = skor total yang diperoleh dari seluruh item

Yxy = jumlah perkalian x dan 'y

** Puguh Suharsono, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan
Praktis.....,108
**Tony, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis ,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 88.
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Yx?  =jumlah kuadrat dalam skor distribusi x

Yy? = jumlah kuadrat dalam skor distribusi y

Validitas data diukur dengan membandingkan 7y;.,,, dengan
Traper ( Product moment). Jika 71,4 lebih besar dari 7y, dan
poduktif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid.*’Untuk
uji validitas dan uji reliabilitas penulis mengambil sampel sebanyak 45
responden.

Uji validitas yang saya gunakan dengan menggunakan uji factor
atau R kritis sesuai dengan teori di buku Sugiyono. Syarat yang
digunakan adalah Pearson Correlation lebih besar dari R kritis 0,2940
jika kurang dari 0,2940 maka point instrumen yang R correlationnya
kurang dari 0,2940 kita anggap gugur atau tidak dipakai. Nilai dari R
tabel dicari pada signifikansi 0.05, dan nilai R diperoleh dari DF = N —
2, DF =45 -2 =43 =0,2940.

Uji Reliabilias

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetep konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunkan alat
pengukur yang sama pula.®®Untuk menghitung reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan koefisien Croanbach Alpha. Pengujian
reliabilitas dapat dilakukan dengan rumus Cronbach Alpha, berikut

rumusnya.:

*ibid, ... 8.

% Sofyan Siregar ,Statistik Parametrik Untuk Penlitian Kuantitatif,.....,87
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S

Dimana :
r = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yob? = jumlah varian butir

2

ot = varians total

Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

koefisien Croanbach Alpha

Teknik atau rumus ini dapat digunakan untuk menentukan apakah

suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang di

berikan responden berbentuk skala seperti 1-3,1-5,dan 1-7 atau

jawaban  responden yang menginterprestasikan penelitian sikap.

Misalnya responden memberikan jawaban sebagai berikut:

a.

b.

Sangat Memuaskan(SM) =5
Memuaskan (M) =4
Netral (N) =3
Tidak Memusakan (TM) =2
Sangat Tidak Memuaskan(STS) =1

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reabel dengan

menggunakan teknik ini bila koevesien rebilitas (r;) > 0,6%.Untuk uji

¥ ibid 90
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validitas dan uji reliabilitas penulis mengambil sampel sebanyak 45

responden.

G. Data dan Sumber Data

1. Data

Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka data yang
dihimpun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data mengenai profil perusahaan Pegadaian Syariah Cabang

Blauran dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo yang terdiri
dari sejarah, visi dan misi, budaya perusahaan, produk dan jasa,

serta struktur organisasi.

b. Data mengenai jawaban nasabah setelah kuisioner dibagikan.

2. Sumber data

Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.

a. Sumber Data Primer

Menurut Sofiyan Siregar, sumber data primer adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama
atau tempat objek penelitian dilakukan.”’ Data primer dalam
penelitian ini diperoleh langsung dari responden melalui

pengisian kuesioner

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diterbitkan atau

digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Sumber-

% ibid 16.
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sumber yang termasuk sumber data sekunder dalam penelitian
ini adalah data yang dikeluarkan oleh PT Pegadaian seperti
profil perusahaan yang meliputi sejarah, budaya perusahaan, visi
dan misi, produk dan jasa, struktur organisasi perusahaan, serta
studi literatur yang diperoleh dari buku, jurnal, dan internet
yang dapat dijadikan penunjang dalam data sekunder lainnya.

H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian ini. Karena, data yang akan dikumpulkan akan digunakan
untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan cara menyebar kuesioner yang didesain
sesuai dengan tujuan penelitian kepada nasabah Pegadaian Syariah
Cabang Blauran dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo. Kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi beberapa pertanyaan tertulis mengenai apa yang diteliti
kepada responden untuk dijawabnya.

Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup, dimana pertanyaan-pertanyaan Yyang diberikan kepada
responden sudah dalam bentuk pilihan ganda.**

Dalam hal ini, untuk menilai jawaban  responden peneliti

menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur

“ibid 21.
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sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau

fenomena tertentu.*? Skala likert memiliki lima tingkat prefensi

jawaban yang masing-masing mempunyai skor 1-5 dengan rincian sebagai

berikut.
Tabel 3.2
Alternatif Jawaban Skala Likert
Alternatif Jawaban Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

I. Teknik Analisis Data

Analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan alat

analisis sebagai berikut :

1.

Uji Asumsi Klasik

Menurut R. Gunawan terdapat syarat yang harus dipenuhi apabila
menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana yaitu data
|43

penelitian harus berasal dari populasi berdistribusi norma

Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini  memiliki

2 1pid, 25

* R. Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan Berbasis Komputer,(Jakarta:Mitra Wacana
Media,2013),89.
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distribusi normal atau tidak dilakukan uji asumsi klasik melalui uji
normalitas data.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak.** Pengujian normalitas dalam
penelitian ini digunakan dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya
dengan distribusi kumulatif dari data normal. Sedangkan dasar
pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah:*®

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan
distribusi  normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah salah satu alat yang dapat
digunakan dalam memprediksi permintaan dimasa yang kan datang
berdasarkan data masa lalau atau untuk mengetahui pengaruh satu

variabel bebas (independent) terhadap satu variabel yang tak bebas

* Syofian Siregar, Statistik Parametrik..., 153.
*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS cetakan IV (Semarang: BP
UNDIP, 2006), 103.
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(dependent). “®Analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi IBM SPSS v16. Persamaan umum regresi
linier sederhana adalah:

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Keputusan nasabah

a = Konstanta

b = Koefisien regresi variabel

X = prosedur pembiayaan

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk regresi sederhana menggunakan uji t. Uji
t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk
populasi (dapat digeneralisirkan). Dasar pengambilan keputusan
untuk uji t dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Abdul
Muhid yakni dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value)

dengan galatnya.”’
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t ini ialah sebagai berikut:

a. Jika signifikansi t > 0,05, maka Ho diterima.

b. Jika signifikansi t < 0,05, maka Ho ditolak.

*® Syofian Siregar, Statistik Parametrik..., 284.

* Abdul Muhid, Analisis Statistik (Surabaya: Zifatama Publishing, 2012), 129.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif yang termasuk
dalam jenis penelitian deskriptif - asosiatif. Penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifiknya adalah
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian,subjek
penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data maupun
metodologinya, (mulai mengumpulkan data hingga analisis data).”®

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generaliasi.® Penelitian ini
bertujuan untuk menguji  teori, membangun fakta, memberikan
deskripsi statistik, menunjukkan hubungan serta perbandingan antara
Prosedur pembiayaan terhadap keputusan menjadi nasabah memilih
produk arrum haji di pegadaian. sedangkan dikatakan sebagai penelitian

asosiatif karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan/

**Puguh Suharsono, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan Praktis
(Jakarta: PT Indeks, 2009), 3

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,Cet. Ke 11(Banbung: Alfabeta,
2010) 206
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pengaruh antara dua variabel bentuk hubungan/ pengaruh sebab akibat

atau variabel satu mempengaruhi variabel lain.

Penelitian ini mengambil tempat penelitian di Pegadaian Syariah
Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo. Waktu
penelitian dilakukan pada jam operasional perusahaan yakni pada hari
senin sampai jumat pukul 08.00 sampai dengan pukul 17.00 WIB
sedangkan pada hari jumat pukul 08.00 sampai 15.00 WIB dalam setiap

hari kerja pegadaian dan selama penelitian.

Populasi adalah seluruh elemen penelitian , biasanya dapt berupa
orang,produk lembaga, industri dan sebagainya.?’ Populasi disebut
juga universum vyaitu generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

Subyek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang
dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Peran subjek
penelitian adalah memberikan tanggapan dan informasi terkait data
yang dihubungkan oleh peneliti,serta memberikan masukan kepada

peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. Responden

B. Waktu dan Tempat Penelitian
C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
kesimpulannya.?®
# Pugu

Praktis

h Suharsono, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan

?8Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian...,, 61.
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penelitian ini mengambil pada para nasabah Di Pegadaian Syariah
Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo
yang sudah memutusakan untuk memilih produk ar-rumm haji di
Pegadaian Syariah..

Diketahui jumlah nasabah yang sudah memilih produk ar-rumm
haji adalah sekitar 45 nasabah, yaitudi pegadaian syariah cabang
Blauran sebanyak 20 nasabah sedangkan di pegadaian syariah cabang

Sidoarjo sebanyak 25 nasabah.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang akan kita teliti tersebut.?® Pengambilan sampel
adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi,
sehingga penelitian terhadap sampel dapat menemukan karakteristik
tersebut pada elemen populasi.Mengingat populasi yang ada di
Pegadaian Syariah Blauran Surabaya Dan Pegadaian Syariah Cabang
Sidoarjo hanya 45 maka digunakan teknik pengambilan sampel yang
digunakan oleh peneliti adalah Sampel jenuh.

Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila

jumlah populasi relatif kecil , kurang dari 30 orang. Istilah lain sampel

** Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif — Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2010),

258.
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jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel.*
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh nformasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.®* Variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Variabel Independen (bebas)
Variabel independen atau yang dikenal dengan variabel bebas
adalah variabel yangmenjadi sebab atau berubah/memengaruhi suatu
varibel lain (variabel dependent).®* Dalam penelitian ini variabel
independen yang digunakan ialah prosedur pembiayaan (X).
2. Variabel Dependent (terikat)
Variabel dependen disebut juga dengan variabel terikat, yaitu
variabel yang di pengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel
lain (variabel bebas).*® Variabel dependen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah keputusan nasabah ().

*® Sugiono ,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabet ,2008) 61

*! Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian...., 2.

*? Sofyan Siregar ,Statistik Parametrik Untuk Penlitian Kuantitatif, (Jakarta : Bum Aksara,2013),
18.

®lbid 19.
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Definisi operasional adalah penjabaran masing-masing variabel

terhadap indikator-indikator yang membentuknya.®* Dalam penelitian

ini, indikator-indikator variabel tersebut antara lain sebagai berikut ;

1. Prosedur Pembiayaan (X)

Prosedur pembiayaan yaitu gambaran sifat atau metode untuk

melaksanakan kegiatan pembiayaan.

2. Keputusan nasabah

keputusan nasabah berarti proses yang dilakukan nasabah pada

saat menggunakan produk arrum haji di Pegadaian Syariah Cabang

Blauran Surabaya

Tabel 3.1

Indikator-Indikaror Prosedur Pembiayaan dan Keputusan Nasabah

Variabel

Indikator

Teori

Prosedur pembiayaan

Realisasi pembiayaan

Kemudahan prosedur

Persyaratan

Mudrajad Kuncoro

Keputusan nasabah

Pengenalan kebutuhan

Pencarian informasi

Evaluasi alternatif

Keputusan pembelian

Perilaku pasca

pembelian

Kothler

*Jusuf Soewandi, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 125.
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F. Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat keteapatan
(kesahihan) ukuran suatua instrumen terhadap konsep yang di teliti.*®
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut.
Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa yang
seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang sebenarnya diukur.
Salah satu metode yang digunakan dalam uji validitas seperti korelasi

adalah Pearson Product Moment Correlation (seperti metode analisis

korelasi).* dengan rumus sebagai berikut:

"y = NGy -GGy
VINZx2—-(E0)HHN.Zy 2 - (Zy)?
Dimana:
Ty =koefisien (Product Moment)
N = banyaknya responden
X = skor yang diperoleh dari seluruh item
y = skor total yang diperoleh dari seluruh item

Yxy = jumlah perkalian x dan 'y

** Puguh Suharsono, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan
Praktis.....,108
**Tony, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis ,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 88.
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Yx?  =jumlah kuadrat dalam skor distribusi x

Yy? = jumlah kuadrat dalam skor distribusi y

Validitas data diukur dengan membandingkan 7y;.,,, dengan
Traper ( Product moment). Jika 71,4 lebih besar dari 7y, dan
poduktif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid.*’Untuk
uji validitas dan uji reliabilitas penulis mengambil sampel sebanyak 45
responden.

Uji validitas yang saya gunakan dengan menggunakan uji factor
atau R kritis sesuai dengan teori di buku Sugiyono. Syarat yang
digunakan adalah Pearson Correlation lebih besar dari R kritis 0,2940
jika kurang dari 0,2940 maka point instrumen yang R correlationnya
kurang dari 0,2940 kita anggap gugur atau tidak dipakai. Nilai dari R
tabel dicari pada signifikansi 0.05, dan nilai R diperoleh dari DF = N —
2, DF =45 -2 =43 =0,2940.

Uji Reliabilias

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetep konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunkan alat
pengukur yang sama pula.®®Untuk menghitung reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan koefisien Croanbach Alpha. Pengujian
reliabilitas dapat dilakukan dengan rumus Cronbach Alpha, berikut

rumusnya.:

*ibid, ... 8.

% Sofyan Siregar ,Statistik Parametrik Untuk Penlitian Kuantitatif,.....,87
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S

Dimana :
r = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yob? = jumlah varian butir

2

ot = varians total

Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

koefisien Croanbach Alpha

Teknik atau rumus ini dapat digunakan untuk menentukan apakah

suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang di

berikan responden berbentuk skala seperti 1-3,1-5,dan 1-7 atau

jawaban  responden yang menginterprestasikan penelitian sikap.

Misalnya responden memberikan jawaban sebagai berikut:

a.

b.

Sangat Memuaskan(SM) =5
Memuaskan (M) =4
Netral (N) =3
Tidak Memusakan (TM) =2
Sangat Tidak Memuaskan(STS) =1

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reabel dengan

menggunakan teknik ini bila koevesien rebilitas (r;) > 0,6%.Untuk uji

¥ ibid 90
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validitas dan uji reliabilitas penulis mengambil sampel sebanyak 45

responden.

G. Data dan Sumber Data

1. Data

Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka data yang
dihimpun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data mengenai profil perusahaan Pegadaian Syariah Cabang

Blauran dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo yang terdiri
dari sejarah, visi dan misi, budaya perusahaan, produk dan jasa,

serta struktur organisasi.

b. Data mengenai jawaban nasabah setelah kuisioner dibagikan.

2. Sumber data

Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.

a. Sumber Data Primer

Menurut Sofiyan Siregar, sumber data primer adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama
atau tempat objek penelitian dilakukan.”’ Data primer dalam
penelitian ini diperoleh langsung dari responden melalui

pengisian kuesioner

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diterbitkan atau

digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Sumber-

% ibid 16.



51

sumber yang termasuk sumber data sekunder dalam penelitian
ini adalah data yang dikeluarkan oleh PT Pegadaian seperti
profil perusahaan yang meliputi sejarah, budaya perusahaan, visi
dan misi, produk dan jasa, struktur organisasi perusahaan, serta
studi literatur yang diperoleh dari buku, jurnal, dan internet
yang dapat dijadikan penunjang dalam data sekunder lainnya.

H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian ini. Karena, data yang akan dikumpulkan akan digunakan
untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan cara menyebar kuesioner yang didesain
sesuai dengan tujuan penelitian kepada nasabah Pegadaian Syariah
Cabang Blauran dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo. Kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi beberapa pertanyaan tertulis mengenai apa yang diteliti
kepada responden untuk dijawabnya.

Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup, dimana pertanyaan-pertanyaan Yyang diberikan kepada
responden sudah dalam bentuk pilihan ganda.**

Dalam hal ini, untuk menilai jawaban  responden peneliti

menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur

“ibid 21.
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sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau

fenomena tertentu.*? Skala likert memiliki lima tingkat prefensi

jawaban yang masing-masing mempunyai skor 1-5 dengan rincian sebagai

berikut.
Tabel 3.2
Alternatif Jawaban Skala Likert
Alternatif Jawaban Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

I. Teknik Analisis Data

Analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan alat

analisis sebagai berikut :

1.

Uji Asumsi Klasik

Menurut R. Gunawan terdapat syarat yang harus dipenuhi apabila
menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana yaitu data
|43

penelitian harus berasal dari populasi berdistribusi norma

Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini  memiliki

2 1pid, 25

* R. Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan Berbasis Komputer,(Jakarta:Mitra Wacana
Media,2013),89.
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distribusi normal atau tidak dilakukan uji asumsi klasik melalui uji
normalitas data.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak.** Pengujian normalitas dalam
penelitian ini digunakan dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya
dengan distribusi kumulatif dari data normal. Sedangkan dasar
pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah:*®

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan
distribusi  normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah salah satu alat yang dapat
digunakan dalam memprediksi permintaan dimasa yang kan datang
berdasarkan data masa lalau atau untuk mengetahui pengaruh satu

variabel bebas (independent) terhadap satu variabel yang tak bebas

* Syofian Siregar, Statistik Parametrik..., 153.
*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS cetakan IV (Semarang: BP
UNDIP, 2006), 103.
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(dependent). “®Analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi IBM SPSS v16. Persamaan umum regresi
linier sederhana adalah:

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Keputusan nasabah

a = Konstanta

b = Koefisien regresi variabel

X = prosedur pembiayaan

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk regresi sederhana menggunakan uji t. Uji
t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk
populasi (dapat digeneralisirkan). Dasar pengambilan keputusan
untuk uji t dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Abdul
Muhid yakni dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value)

dengan galatnya.”’
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t ini ialah sebagai berikut:

a. Jika signifikansi t > 0,05, maka Ho diterima.

b. Jika signifikansi t < 0,05, maka Ho ditolak.

*® Syofian Siregar, Statistik Parametrik..., 284.

* Abdul Muhid, Analisis Statistik (Surabaya: Zifatama Publishing, 2012), 129.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pegadaian Syariah

Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Penjajahan
Belanda (VOC) mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga
keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai, lembaga
ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus
1746.

Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari
tangan Belanda (1811-1816) Bank Van Leening milik Pemerintah
dibubarkan, dan masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan
usaha Pegadaian asal mendapat lisensi dari Pemerintah Daerah
setempat (licentie stelsel). Namun, metode tersebut berdampak
buruk, pemegang lisensi menjalankan praktik rentenir atau lintah
darat yang dirasakan kurang menguntungkan Pemerintah yang
berkuasa (Inggris). Oleh karena itu, metode licentie stelsel diganti
menjadi pacth stelsel yaitu pendirian Pegadaian diberikan kepada
umum yang mampu membayarkan pajak yang tinggi kepada
Pemerintah.

Pada saat Belanda berkuasa kembali, pola atau metode
pacth stelsel tetap dipertahankan dan menimbulkan dampak yang

sama dimana pemegang hak ternyata banyak melakukan

55
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penyelewengan dalam melaksanakan bisnisnya. Selanjutnya,
Pemerintah Hindia Belanda menerapkan apa yang disebut dengan
“cultuur stelsel” dimana dalam kajian tentang Pegadaian, saran
yang dikemukakan adalah sebaiknya kegiatan Pegadaian ditangani
sendiri oleh Pemerintah agar dapat memberikan perlindungan dan
manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Berdasarkan penelitian
tersebut, Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad
(stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha
Pegadaian merupakan monopoli Pemerintah dan tanggal 1 April
1901 didirikan Pegadaian Negara pertama di Sukabumi (Jawa
Barat), selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingai sebagai hari
ulang tahun Pegadaian.

Pada masa awal Pemerintahan Republik Indonesia, Kantor
Jawatan Pegadaian sempat pindah ke Karang Anyar (Kebumen)
karena situasi perang yang terus memanas. Agresi militer Belanda
yang kedua memaksa Kantor Jawatan Pegadaian pindah lagi ke
Magelang. Selanjutnya, pasca perang kemerdekaan Kantor Jawatan
Pegadaian pindah lagi ke Jakarta dan Pegadaian kembali dikelola
oleh Pemerintah Republik Indonesia. Dalam masa ini, Pegadaian
sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Peusahaan
Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan PP. No.
7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN), selanjutnya

berdasarkan PP. No. 10/1990 yang diperbaharui dengan PP. No.
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103/2000 berubah lagi menjadi Perusahaan Umum (PERUM) dan
kini menjadi PT Pegadaian (Persero) sejak tahun 2013.%
2. Visi Misi dan Motto Pegadaian Syariah

Visi :

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai
syariah yang selalu menjadi Market Leader yang terbaik untuk
masyarakat menengah ke bawah.

Misi :

a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman, dan
selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan
menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian
dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap
menjadi pilihan utama masyarakat.

c. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan

usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.

*® Adhityarizka Rifadha. “ Audit Opersional atas Pemberian Pembiayaan bagi Usaha Mikro dan
Kecil pada Devisi Usaha Syariah PT Pegadaian (PERSERO)”. Jurnal Universitas Pendidikan
Indonesia. (Bandung: 2014), 75-76

* www.Pegadaian Syariah.co.id diakses pada 02/11/2017
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Motto :

Mengatasi masalah tanpa masalah, pegadaian syariah memberikan
kemudahan dalam mengatasi masalah kita dengan cepat dan
mudah. Kebutuhan akan uang tunai terkadang menjadi kendala
bagi masyarakat dalam memperoleh pinjaman. Pegadaian syariah
memfasilitasi warga untuk dapat memperoleh pinjaman tersebut
dengan praktis dan cepat dengan menjaminkan sebagian harta yang

dimiliki.
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3. Struktur Organisasi Pegadaian Syariah

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Cabang Baluran
Surabaya
PIMPINAN CABANG SYARIAH
Achmad Zainuddin, S.E
BISNIS EMAS PENGELOLA

SYARIAH* BISNIS RAHN* UPC/UPK
SYARIAH
4 N\

PENAKSIR SYARIAH
Nurul Laeliyani

PENGELOLA MARHUN
Achmad Tuffarich, S.Si

KASIR SYARIAH
Fita Andriati
Wuwuk
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Gambar 4.2

Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo

PIMPINAN CABANG SYARIAH
Cahyo Widodo Widiatmoko, S.E

SEKRETARIAT

BISNIS EMAS PENGELOLA
SYARIAH* BISNIS RAHN* UPC/UPK
SYARIAH

PENAKSIR SYARIAH
Asfin P

PENGELOLA MARHUN
Idriani Agustin

KASIR SYARIAH
Dhiyam Andri




61

4. Produk Arrum Haji
Pembiayaan arrum haji dari Pegadaian Syariah adalah

solusi tepat untuk orang muslim yang ingin melakukan ibadah haji

untuk mendapat kan porsi haji. Prosesnya cepat dan

angunan/jaminan berupa barang perhiasan senilai Rp 7.000.000

rupiah

Keunggulan

a. Persyaratan ringan, menyerahkan copy KTP dan jaminan emas,
SBPIH, dan buku tabungan

b. Pinjaman dapat diangsur 12,38,24,36,48 atau 60 bulan sesuai
kemampuan

c. Mu’nah (biaya penyimpanan dan pemeliharaan barang
jaminan) terjangkau.

d. Jaminan aman tersimpan di pegadaian

e. Nomor porsi haji langsung anda dapatkan produk Arrum haji

Persyaratan

a. Memenuhi persyaratan sebagai pendaftar haji

b. Memberikan jaminan berupa emas senilai Rp 7.000.000 rupiah

c. Foto copy KTP dan berkas-berkas yang lain



Gambar 4.3
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Aplikasinya Produk Arrum Haji di Pegadaian Syariah

Nasabah
Mengajuk
an Arrum
Haji

Marhun
Emas Di
Taksir
Oleh
Penksir

Nasabah
Ke Bank
Untuk
Memperol
eh SBPIH

Nasabah Ke
KEMENAG
Memperole
h Nomor
Porsi/SPPH

5. Simulasi Arrum Haji dan Sistem Angsuran di

Nasabah
menyerakan
SABPIH,SPPH,
buku tabungan
ke pegadianan

Data diperoleh dari website Pegadaian Syariah

PT. Pegadaian

Syariah
Tabel 4.1
Simulasi Arrum haji
No Akad Angsuran Pokok Mu’nah Jumah Simulasi
Arrum haji
1 | 12bulan 2.083.333 252.806 2.336.200
2 | 24bulan 1.041.667 252.806 1.294.500
3 | 36bulan 694.444 252.806 947.300
4 | 48bulan 520.833 252.806 773.700
5 | 60 bulan 416.667 252.806 669.500
Tabel 4.2
Simulasi Arrum Haji Setoran Awal
No Akad Biaya Setoran Setoran Awal
Administrasi Pembukaaan
Tabugan

1 | 12bulan 340.000 500.000 840.000
2 | 24 bulan 382.500 500.000 882.500
3 | 36 bulan 445.000 500.000 945.000
4 | 48bulan 535.000 500.000 1.035.000
5 | 60 bulan 682.500 500.000 1.182.500
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B. Deskripsi Umum Subjek Penelitian
1. Gambaran Umum Mengenai Nasabah yang Menjadi Responden

Klasifikasi responden yang dilihat pada penelitian ini meliputi jenis
kelamin, usia, pekerjaan, dan pendapatan perbulan dari masing-masing
responden. Dalam penelitian ini responden yang berjumlah 45 nasabah
dari nasabah arrum haji di Pegadaian Syariah Blauran Surabaya dan
Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo. Data primer yang di gunakan oleh
penulis untuk pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada nasabah arum haji . Setelah melihat hasil dari
jawaban para responden , maka dapat diketahui gambaran umum
nasabah arrum haji di Pegadaian Syariah Cabang Blauran dan
Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo.adalah sebagai berikut:
a. Jenis Kelamin

Tabel 4.3

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah persentase
1 Laki-laki 16 36%
2 Perempuan 29 64%
Total 45 100%

Sumber: Hasil olahan SPSS 16 (terlampir)
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Gambar 4.4
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

M Laki-Laki

H perempuan

Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.4 di atas, menjelaskan bahwa
nasabah Arrum haji di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya
dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 29 orang atau sebesar 64%, sedangkan yang
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 16 orang atau sebesar 36%.
jumlah dari semua responden adalah sebanyak 45 orang. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata nasabah arrum
haji di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian
Syariah Cabang Sidoarjo adalah berjenis kelamin perempuan dengan

prosentase sebanyak 64%.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Usia
Tabel 4.4

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase

1 17 - 25 Tahun
) 7 16%

2 26 - 35 Tahun
15 33%

3 36 - 45 Tahun
12 27%

4 46 — 55 Tahun
7 16%

5 56 — 65 Tahun
4 9%
6 Di Atas 65 Tahun 0 0%

TOTAL 45 100%

Sumber: Hasil olahan SPSS 16 (terlampir)

Gambar 4.5
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

B 17-25 tahun
M 26-35 tahun
M 36-45 tahun
M 46-55 tahun
M 56-65 tahun

W diatas 65 tahun

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.5 diatas menjelaskan bahwa
nasabah Arrum haji di Pegadaian Syariah Blauran dan Pegadaian
Syariah Cabang Sidoarjo yang berusia 17 -25 tahun berjumlah 7 orang
atau sebesar 16%, sedangkan yang berusia 26 — 35 tahun berjumlah 15
orang atau sebasar 33%, sedangkan yang berusia 36 — 45 tahun
berjumlah 12 orang atau sebesar 27%, sedangkan nasabah yang
berusia 46 - 55 tahun berjumlah 7 orang atau sebesar 16 %, sedangkan
nasabah yang berusia 56 - 65 tahun berjumlah 4 orang atau sebesar
9% dan tidak ada nasabah yang berusia di atas 65 tahun.jumlah dari
semua responden adalah sebanyak 45 orang. Dari keterangan diatas
dapat disimpulkan bahwa rata-rata nasabah arrum haji di Pegadaian
Syariah Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang
Sidoarjo adalah berusia 26- 35 tahun yaitu sebanyak 33%.

c. Tingkat Pendidikan

Tabel 4.5

Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 SD / Sederajat 0 0%

2 SMP / Sederajat 5 11%

3 SMA / Sederajat 24 53%

4 S-1 16 36%

5 S-2 0 0%

6 S-3 0 0%

Sumber: Hasil olahan SPSS 16 (terlampir)
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Gambar 4.6
Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

M SD/Sederajt

H SMP/
Sederajat
HSMA/
Sederajat
mS-1

Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.6 diatas menjelaskan bahwa
nasabah Arrum haji di Pegadaian Syariah Blauran dan Pegadaian
Syariah Cabang Sidoarjo tidak ada yang tingkat pendidikan
terakhirnya SD/sederajat, sedangkan yang tingkat pendidikan
SMP/Sederajat berjumlah 5 orang atau sebasar 11%, sedangkan yang
tingkat pendidikan SMA/Sederajat berjumlah 24 orang dengan atau
sebesar 53%, sedangkan nasabah yang tingkat pendidikan S-1
berjumlah 16 orang dengan atau sebesar 36 %, dan tidak ada nasabah
yang tingkat pendidikan S-2 maupun S-3. Jumlah dari semua
responden adalah sebanyak 45 orang. Dari diatas dapat disimpulakn
bahwa rata-rata nasabah arrum haji di Pegadaian Syariah Cabang

Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo adalah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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tingkat pendidikannya rata-rata lulusan SMA/Sederajat dengan
prosentase sebesar 53%.
d. Pekerjaan

Tabel 4.6

Klasifikasi Responden Berdasarkan pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Persentase
1 Pelajar 0 0%
2 PNS/Militer
1 2%
3 Pegawai swasta
W 19 42%
4 Pengusaha
7 15%
5 DIl
18 40%
TOTAL 45 100%

Sumber: Hasil olahan SPSS 16 (terlampir)

Gambar 4.7

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan

’ M pelajar
B PNS/Militer
M pegawai swasta

M pengusaha

‘ mdll
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Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar 4.7 diatas menjelaskan bahwa
nasabah Arrum haji di Pegadaian Syariah Blauran dan Pegadaian
Syariah Cabang Sidoarjo tidak yang masih menjadi pelajar, kemudian
yang bekerja sebagai PNS/Militer berjumlah 1 orang atau sebesar 2%,
sedangkan yang bekerja sebagai pegawai swasta berjumlah 19 orang
atau sebesar 42%, sedangkan nasabah yang  bekerja sebagai
pengusaha berjumlah 7 orang atau sebesar 16 %, dan pekerjaan
lainnya berjumlah 18 orang atau sebesar 40%. Jumlah dari semua
responden adalah sebanyak 45 orang. Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa rata-rata nasabah arrunm haji di Pegadaian
Syariah Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang
Sidoarjo adalah pekerjaan  pegawai swasta dengan prosentase

sebanyak 42%.
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e. Pendapatan (Perbulan)

Tabel 4.7
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan
No Pedapatan (Perbulan) Jumlah Persentase
1 | Dibawah Rp 500.000 0 0%
2 | Rp 500.000-Rp 1.500.00 2 4%
3 | Rp 1.500.000- Rp 2.500.000 5 11%
4 | Rp 2.500.000 - Rp3.500.000 15 33%
5 | Rp 3.500.000- Rp 4.500.000 13 29%
6 | Rp 4.500.000- Rp 5.500.000 3 7%
7 | Diatas Rp 5.500.000 7 15%
TOTAL 45 100%

Sumber: Hasil olahan SPSS 16 (terlampir)

Gambar 4.8

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan

B Dibawah Rp 500.000

= Rp 500.000-Rp 1.500.00

= Rp 1.500.000- Rp
2.500.000

H Rp 2.500.000 -
Rp3.500.000

= Rp 3.500.000- Rp
4.500.000

B Rp 4.500.000- Rp
5.500.000

 Diatas Rp 5.500.000

N
.
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Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar 4.8 diatas menjelaskan bahwa
nasabah Arrum haji di Pegadaian Syariah Blauran dan Pegadaian
Syariah Cabang Sidoarjo pendapatan dibawah tidak ada nasabah yang
pendapatanya dibawah Rp 500.000 , kemudian pendapatan Rp
500.000-Rp 1.500.000 berjumlah 2 orang atau sebesar 4%, sedangkan
pendapatan Rp 1.500.000-Rp 2.500.000 berjumlah 5 orang atau
sebesar 11%, sedangkan nasabah pendapatan Rp 2.500.000-Rp
3.500.000 berjumlah 15 orang atau sebesar 33%, sedangkan nasabah
pendapatan Rp 3.500.000-Rp 4.500.000 berjumlah 13 orang atau
sebesar 29 %, sedangkan nasabah pendapatan Rp 4.500.000-Rp
5.500.000 berjumlah 3 orang atau sebesar 7 %, dan nasabah
pendapatan diatas Rp 5.500.000 berjumlah 7 orang atau sebesar 15
%,. Jumlah dari semua responden adalah sebanyak 45 orang. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan terseb bahwa rata-rata nasabah di
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah
Cabang Sidoarjo adalah pedapatan Rp2.500.000- Rp 3.500.000 dengan

jumlah 15 orang atau sebesar 33%.



2. Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel

a. Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel Prosedur

Pembiayaan Haji (Arrum Haji)
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Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Prosedur Pembiayaan Haji (Arrum
Haji)
N | Alternat | Pern | Pern | Pern | Pern | Pern | Pern | Pern | Pern | Pern | Jumla | Prosent
0 if yata | yata | yata | yata | yata | yata | yata | yata | yata | hitem | ase
Jawaban | an1 | an an an an an an an an
2 3 4 5 6 4 8 9
1| STS(1) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
2| TS(2 0 1 1 1 2 2 0 2 5 14 3%
3| KS@) 7| 12| 13| 15| 11 9| 11| 10 g| 9 24%
4| S(4) 32| 24| 23| 18| 24| 25| 31| 27| 23| 227 | 56%
5] SS9 6| 8| 8| 11| 8| 9| 3| 6| 9| 68 | 17%
TOTAL 45 45 45 45 45 45 45 45 45 405 100%

Sumber: Hasil olahan SPSS 16 (terlampir)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa 45 responden sudah
memberikan jawabannya masing-masing pada, 9 pernyataan yang telah
diberikan. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nasabah di
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah
Cabang Sidoarjo yang memberikan jawabannya pada masing-masing
butir pernyataan yang disediakan untuk mengukur variabel prosedur
pembiayaan haji (arrum haji) diantaranya: yang menjawab Sangat
Setuju (SS) pada variabel prosedur pembiayaan haji (arrum haji)
berjumlah 68 jawaban, atau sebesar 17%,sedangkan yang menjawab
Setuju (S) berjumlah 227 jawaban atau sebesar 56%, sedangkan yang
menjawab Kurang Setuju (KS) berjumlah 96 jawaban atau sebesar

24%, sedangkan yang memberikan jawaban Tidak Setuju (TS)
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sebanyak 14 jawaban atau sebesar 3%, dan tidak ada responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) pada pernyataan di
variable prosedur pembiayaan. Jumlah dari jawaban semua responden
adalah sebanyak 227 jawaban, kesimpulan dari keterangan tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata nasabah di Pegadaian Syariah Cabang
Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo
memberikan jawaban Setuju (S) dengan prosentase sebesar 56%.

Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel Keputusan

Nasabah
Tabel 4.9
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keputusan Nasabah
N | Alternat | Pern | Pern | Pern | Pern | Pern | Pern | Pern | Pern | Jumla | Prosentase
0 if yata | yata | yata | yata | yata | yata | yata | yata | hitem
Jawaban | anl | an an an an an an an
2 3 4 5 6 7 8
1| STS(1) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
2| TS(2) 0 0 6 4 0 0 0 0 10 3%
3 KS (3) 1 1 6 2 1 1 0 1 13 4%
4| S@) | 36 |37 | 27 | 32|38 |34 |33 |3 | 211 75%
5/50G) | 8| 7 |6 | 7 |6 | 10|12 ] 10| 66 18%
TOTAL 45 45 45 45 45 45 45 45 360 100%

Sumber: Hasil olahan SPSS 16 (terlampir)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 45 responden sudah
memberikan jawabannya pada 8 pernyataan yang telah di berikan. Dari
table di atas dapat disimpulkan bahwa nasabah di Pegadaian Syariah
Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo
yang memberikan jawabannya pada masing-masing butir pernyataan
variabel

yang diberikan untuk mengukur keputusan nasabah

diantaranya: yang memberikan jawaban Sangat Setuju (SS) pada
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variabel prosedur pembiayaan haji (arrum haji) berjumlah 66 jawaban
atau sebesar 18%, sedangkan yang menjawab Setuju (S) berjumlah 271
jawaban atau sebesar 75%, sedangkan yang menjawab Kurang Setuju
(KS) berjumlah 13 jawaban atau sebesar 4%, sedangkan yang
menjawaban Tidak Setuju (TS) sebanyak 10 jawaban atau sebesar 3%,
dan tidak ada responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
Setuju (STS) pada pertanyaan di variable keputusan nasabah . jumlah
jawaban dari semua responden adalah sebanyak 360 jawaban,
kesimpulan dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya dan
Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo memberikan jawaban Setuju (S)
dengan prosentase sebesar 75%.
C. Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui validitas dari beberapa
pernyataan dari hasil kuesioner. Uji validitas menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil
uji validitas dapat diketahui dengan adanya ketentuan sebagai berikut:
a. Nilai r hitung > nilai r tabel maka pertanyaan dinyatakan valid.
b. Nilai r hitung < nilai r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak

valid.>

*® Imam Ghozali, Apliasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi Kedua, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), 45.
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c. Nilai r tabel dengan N=45, pada signifkasi 5% maka diketahui r
tabel adalah 0,2940. Sehingga, apabila r hitung > 0,2940 maka

dinyatakan valid.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Prosedur Pembiayaan (Arrum
Haji)
No | Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
(50;0,05)
1 P1 <0,294 Vali
429 0,2940 alid
2 P2 <0,2940 Valid
351
3 P3 <0,2940 Valid
547
4 P4 <0,2940 Valid
462
5 P5 <0,2940 Valid
.508
6 P6 <0,2940 Valid
520
7 P7 <0,2940 Valid
424
8 P8 <0,2940 Valid
533
9 P9 <0,2940 Valid
.368

Sumber: Hasil olahan SPSS 16 (terlampir)

Dari hasil uji validitas dari variabel prosedur pembiayaan (arrum
haji) pada tabel di atas menjelaskan bahwa masing-masing item
pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,2940)
sehingga dapat diartikan bahwa masing-masing item pernyataan dapat
dikatakan valid karena dapat mengukur variabel prosedur pembiayaan
(arrum haji) dan dapat memberikan hasil yang sesuai dengan yang

diharapkan oleh penelitin
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Nasabah
No | Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
(50;0,05)
1 P1 <0,2940 Valid
572
2 P2 <0,2940 Valid
704
3 P3 <0,2940 Valid
312
4 P4 <0,2940 Valid
.362
5 P5 < 0,2940 Valid
738
6 P6 < 0,2940 Valid
.665
7 P7 < 0,2940 Valid
663
8 P8 < 0,2940 Valid
622

Sumber: Hasil olahan SPSS 16 (terlampir)

Uji validitas variabel keputusan nasabah pada tabel di atas
menjelaskan bahwa masing-masing item pernyataan memiliki nilai r
hitung lebih besar dari r tabel (0,2940) sehingga dapat dikatakan
bahwa masing-masing item pernyataan dapat dikatakan valid karena
dapat mengukur variabel keputusan nasabah dan dapat memberikan
hasil yang sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
ketepatan,ketelitan atau keakuratan data kuisioner yang telah di
sebarkan tersebut dapat diandalkan untuk sebuah penelitian. Data yang

sudah dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data yang dapat
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dipercaya. Sebuah data dapat di katakana reliabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0,60. >

Berikut hasil dari uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.12
Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Cronbach Keterangan
Alpha Alpha
Variabel

1 Prosedur 72 0,60 Reliabel

Pembiayaan (X)
2 Keputusan .804 0,60 Reliabel

Nasabah (Y)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas mennjukkan bahwa hasil
dari uji reabilitas untuk variabel Prosedur Pembiayaan (X) adalah
sebesar 0,772 dan untuk variabel Keputusan Nasabah (Y) adalah
sebesar 0,804. Maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam
penelitian ini dikatakan reliabel Karena hasil dari uji reabilitas > dari
0.60

3. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk, apakah data yang telah

digunkan tersebut berdistribusi normal atau tidak. Cara yang dapat

>! Sofyan Siregar ,Statistik Parametrik Untuk Penlitian Kuantitatif,.....,87
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digunakan untuk mendeteksinya yaitu dengan melihat penyebaran data
pada garis diagonal pada grafik normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual sebagai dasar dalam  pengambilan
keputusannya, jika titik-titik menyebar pada sekitar garis dan
mengikuti garis diagonal maka data tersebut terdistribusi secara
normal.

Gambar 4.9
Grafik P-P Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: keputusan nasabah
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Dari hasil grafik dapat menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
disekitar garis dan mengikuti garis diagonal, sehingga dapat di

simpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

> Dwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS , (Yogyakarta: Mediakom, 2013), 51
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4. Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana merupakan analisis yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara satu
variabel bebas (independen) dengan satu variabel terikat (dependen)
dan memprediksi variabel terikat (dependen) dengan menggunakan
variabel bebas(indepanden).”® Analisis regresi sederhana di digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel (X) Prosedur
pembiayaan terhadap variabel (Y) keputusan nasabah.
Persamaan regresi untuk regresi linier sederhana adalah sebagai
berikut:
Y=a+hX+e
Di ketahui :
Y = Nilai prediksi variabel dependen
a = Konstanta, yaitu nilai Y jika X=10
b = Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel

Y yang didasarkan variabel X

>* Danang Sunyoto, Praktik SPSS untuk Kasus , (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), 61.



Tabel 4.13

Persamaan Regresi

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 21.502 3.558 6.043 .000
Prosedur Pembiayaan .323 .102 .435 3.169 .003

a. Dependent Variable: keputusan nasabah

Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:

Y=a+bX+e

Y =21,502+ 0,323X + e

Sehingga persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 21,502 hal ini dapat diartikan bahwa apabila

nilai variabel X 0 maka nilai dari variabel Y adalah sebesar 21,502

b. Koefisien regresi variabel

keputusan nasabah sebesar 0,323

menyatakan bahwa kenaikan satu satuan, maka nilai partisispan

akan mengalami peningkatan sebesar 0,323

Tabel

4.14

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .435% .189 171 2.63835

a. Predictors: (Constant), Prosedur Pembiayaan

b. Dependent Variable: keputusan nasabah

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan hasil dari nilai koefisien

korelasi (R) yaitu sebesar 0,435. Koefesien korelasi di gunakan untuk
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mengetahui keeratan hubungan antara variabel x daengan variabel v.

Terdapat lima pedoman yang menunjukkan kuat lemahnya hubungan

korelasi antar variabel. Berikut merupakan tabel koefesien korelasi:**
Tabel 4.15

Koefesien Korelasi

Koefesien Korelasi Kuat-Lemahnya korelasi
+ 0,81 hingga £ 1,00 Sangat Kuat
+ 0,61 hingga + 0,80 Kuat
+ 0,41 hingga = 0,60 Sedang
+ 0,21 hingga + 0,40 Lemah
+ 0,00 hingga + 0,20 Tidak Ada Hubungan

Melihat dari hasil nilai koefesien korelasi yaitu sebesar 0,435 ini dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variable penelitian ini ada di
kategori sedang.

Kemudian dari diatas juga terdapat hasil analisis determinasi
diperoleh koefisien determinasi yaitu Adjusted R2 (R Square) sebesar
0,189 yang dapat di tafsirkan bahwa variable pengaruh variabel
prosedur pambiayaan (X) terhadap variable keputusan nasabah (Y)
adalah sebesar 18,9% dan 81,1% lainya dipengaruhi oleh variabel atau

fakto-faktor lain diluar penelitian ini.

>* Joseph F.Hair JR, Multivariate Data Analisis edisi 5, (Jakarta: Garmedia Pustaka Utama,2006)
Hal 87
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Pengujian Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.*
Pengujian dilakukan menggunakan tingkat signifikasi 0,05.

Hipotesis dalam uji t dapat ditentukan sebagai berikut:

HO :Variabel bebas yaitu prosedur pembiayaan (X) tidak
berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu keputusan nasabah ().

H1 :Variabel bebas yaitu prosedur pembiayaan (X) berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu keputusan nasabah ().

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. HO diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel atau nilai Sig.

> 0,05.

b. HO ditolak dan H1 diterima apabila t hitung > t tabel atau nilai Sig.
<0,05.

Berikut hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.16
Hasil Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 21.502 3.558 6.043 .000
Prosedur Pembiayaan .323 .102 435 3.169 .003

a. Dependent Variable: keputusan nasabah

> |bid., 125.
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Dari output pengujian t pada tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa
nilai t hitung sebesar 3.169 > nilai t tabel 2,0166 dan nilai p = 0,003 <
0,05, maka menyatakan HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara prosedur
pembiayaan terhadap keputusan nasabah menggunakan produk arrum
haji di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian

Syariah Cabang Sidoarjo



BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan di jelaskan hasil dari analisis data yang telah disajikan
pada bab sebelumnya. Pembahasan ini dilakukan dengan melihat hubungan
kausalitas yang terjadi antara variabel yang diteliti sebagai pembuktian atas

hipotesis yang diangkat dalam penelitian.

Prosedur pembiayaan adalah urutan suatu kegiatan pembiayaan yang di
berikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung suatu aktivitas
pembiayaan yang telah di rencanakan, yang melibatkan beberapa orang dalam
suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara
beragam terhadap suatu transaksi pada sebuah perusahaan yang terjadi berulang-

ulang.

Prosedur pembiayaan pada produk arrum haji di Pegadaian Syariah ini
diantaranya ada foto copy KTP, kartu keluarga,ijazah,dan surat nikah (bagi yang
sudah menikah) dan berkas-berkas lain selian itu juga ada jaminan emas atau

logam mulia seharga 7.000.000 rupiah atau seberat 15 gram.

Melihat hasil dari pengujian uji t yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa prosedur pembiayaan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan nasabah untuk memilih menggunakan produkarrum haji di
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang
Sidoarjo. Uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansinya < 0.05, yaitu sebesar

0,003 maka menyatakan HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

84
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terdapat pengaruh yang signifikan antara prosedur pembiayaan terhadap
keputusan nasabah untuk menggunakan produk arrum haji di Pegadaian Syariah

Cabang Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo.

Pada penelitian ini juga dapat dilihat bahwa seseorang akan memilih
sesuatu yang memang sesuai dengan kemampuannya dan yang dapat
mempermudah dirinya .Perilaku ini pada akhirnya akan dapat menentukan
keputusannya untuk menjadi nasabah di pegadaian syariah dan menggunakan
produk arrum haji yang ditawarkan oleh pegadian syariah dalam menunjang

aktivitas keimanannya atau ketaqwaanya.

Keputusan nasabah dalam mengambil produk untuk memenuhi
kebutuhannya, merupakan suatu tindakan dalam memilih satu alternatif dari
beberapa alternatif yang ada. Munculnya keputusan nasabah dalam menggunakan
produk arrum haji di Pegadaian Syariah salah satunya disebabkan prosedur
pembiayaan yang mudah , pernyataan ini merupakan analisis dari hasil kuesioner
dan wawancara terhadap responden arrum haji di Pegadaian Syariah Cabang
Blauran Surabaya dan di Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo, yang dapat
disimpulkan bahwa prosedur pembiayaan dapat mempengaruhi nasabah untuk

memutuskan menggunakan produk arrum haji di Pegadaian Syariah

Adanya Pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah
mengambil pembiayaan arrum haji, hal ini sejalan dengan pernyataan Kasmir

yang menyatakan bahwa prosedur kredit yang mudah akan membuat minat



86

nasabah untuk untuk mengambil pembiayaan pada lembaga keuangan .>® Jadi
semakin mudah persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan haji maka produk
pembiayaan haji tersebut dapat mendorong masyarakat untuk memutuskan
memilih produk pembiayaan haji (arrum haji) dan lembaga pegadaian
menawarkan solusi pembiayaan yang cepat, praktis, dan mudah yang dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat muslim dengan adanya jasa arrum haji dalam

bentuk pinjaman uang yang berbasis syariah.

Sedangkan hasil penelitian koefisien determinasi Adjusted R2 (R Square)
sebesar 0,189 yang berarti bahwa pengaruh variabel prosedur pembiayaan (X)
terhadap keputusan nasabah (YY) adalah sebesarl8,9% dan81,1% sisanya
dipengaruhi oleh variable-variabel lain diluar penelitian ini. Hal ini menjelaskan
bahwa faktor prosedur pembiayaan tidak terlalu efektif untuk mendorong umat
islam yang ingin pergi haji untuk memilih produk arrum haji di pegadaian syariah.
Kecilnya prosentase pengaruh variabel prosedur pembiayaan terhadap keputusan
nasabah disebabkan prosedur pembiayaan bukan menjadi faktor utama nasabah
dalam menggunakan produk arrum haji di Pegadaian Syariah Cabang Blauran
Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo, akan tetapi ada faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi para nasabah untuk memilih produk arum haji ini

yang di luar dari penelitian ini.

Haji merupakan rukun Islam yang kelima dan pada saat ini bagi orang
yang ingin pergi haji harus menunggu beberapa tahun untuk mendapatkan porsi

haji, maka pegadaian syariah membuat produk arrum haji untuk mempermudah

*°Kasmir, Pemasaran Bank,(Jakarta: Prenada Media 2004), hal 24.
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bagi mereka ingin mendapatkan porsi haji, karena biaya untuk pergi haji tidak
murah maka produk arrum haji merupakan alternatif untuk mendapatkan porsi
haji dengan persyaratan yang mudah di pegadaan syariah. oleh karena itu
berdasarkan wawancara ke beberapa responden mereka yang memilih produk
arrum haji di pegadaian ini dikarena produk arrum haji ini sangat membantu untuk
mempercepat nasabah dalam mendapatkan porsi haji. Lembaga pegadaian
menawarkan solusi pembiayaan yang cepat, praktis, dan mudah yang dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat muslim dengan adanya jasa arrum haji dalam

bentuk pinjaman uang yang berbasis syariah.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada
sebelumya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari pengaruh prosedur
pembiayaan arrum haji terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa
pada Pegadaian Syariah di Pegadaian Syariah Cabang Blauran dan

Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo adalah sebagai berikut:

1. Melihat hasil dari pengujian uji t yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa prosedur pembiayaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan nasabah untuk memilih menggunakan
produk arrum haji di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya dan
Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo. Uji t menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 3.169 > nilai t tabel 2,0166 maka menyatakan HO
ditolak dan H1 diterima. Yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara prosedur pembiayaan terhadap keputusan nasabah
menggunakan produk arrum haji di Pegadaian Syariah Cabang Blauran

Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo.

2. Diperoleh hasil dari nilai koefisien determinasi (R) sebesar 0,435. nilai
ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variable penelitian
ini ada di kategori lemah, Kemudian dari hasil analisis determinasi

diperoleh koefisien determinasi yaitu Adjusted R2 (R Square) sebesar
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0,189 yang dapat ditafsirkan bahwa pengaruh variabel prosedur
pambiayaan (X) terhadap keputusan nasabah () adalah sebesar 18,9%
dan 81% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini
Hal ini menjelaskan bahwa faktor prosedur pembiayaan tidak terlalu
efektif untuk mendorong nasabah yang ingin pergi haji untuk memilih
produk arrum haji di pegadaian syariah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan hal-hal berikut:

1. PT. Pegadaian Syariah dapat lebih meningkatkan kemudahan dari segi
persyaratan dan realisasi pembiayaan ,karena persaingan dalam usaha
pembiayaan haji semakin marak dan ketat, maka dari itu Pegadaian
Syariah baiknya lebih meningkatkan prosedur pembiayaan sebagai
strategi promosi untuk menarik dan meningkatkan nasabah yang
menggunakan produk arrum haji  di Pegadaian Syariah Cabang
Blauran Surabaya dan Pegadaian Syariah Cabang Sidoarjo.

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih mengeksplor faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi variabel keputusan nasabah selain
prosedur pembiayaan yang telah dipaparkan oleh peneliti, serta dalam
penelitian ini tidak mewakili seluruh karakter nasabah arrum haji
karena nasabah arrum haji di Pegadaian Syariah masih tergolong
sedikit dikarenakan produk arrum haji ini merupakan produk baru dari

Pegadaian Syariah. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan
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penulis sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar lebih

dapat menyempurnakan penelitian ini.
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